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ABSTRAK

Rusrivati Januarsih, 020210402278, Juli 2006, Peningkatan Kemampuan Bercerita
tdengan Menerapkan Metode Pembelajaran Partisipatif pada Siswa Kelas VII A
SMPN 12 Jember.
skripsi Program Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa
dan Seni, FKIP Universitas lember.
Pembimbing : {1} Dra. Suhartiningsih, M,Pd

{2) Drs. Mujiman Rus Andianio, M.Pd

Kata Kunei : pembelajaran partisipatil] berverita

Ohservasi awal menunjukkan bahwa pembelajaran bercerita yang dilaksanakan
di kelas VIT-A SMP Megeri 12 Jember belum mencapai ketuntasan belajar buik secara
individual mavpun klasikal, Salah satu penvebabnya adalah siswa masih merasa malu
don takut untuk bereerita di depan kelas, sehingga mengakibatkan siswa menjadi malas
dalam belajar. Berdasarkan hasil penelition yang pemah dilakukan Suprihating hahwa
metde pembelajaran partisipatit’ sangal cickif diterapkan pada pembelajuran bahasa
karena metode tersebut dapat menparshkan siswa untuk memulai pelajoran dengan
perasaan senang dan tidak ada rasa malu serts segan untuk berkomunikasi dengan teman
sekelusnya, Keunggulan dari metode lerschul adalah terbinanya suasana yvang akruh,
vang memungkinkan siswa untuk memulai proses saling belajar, saling mempercayai,
dan saling menghargai antara siswa yang satu dengan siswa vang lain. Sementara i, di
kelos VIE A SMPN 12 Jember belum pernah dilakukan penelitian dengan menggunakan
metade partisipatif, terlebih lagi dengan mencrapkan model penyusunan pecaban bujur
sanghar { hraden sqnaee).

Permasalahan dalam penelitiun ini adalah (1) Penerapan metsle partisipatif
hagaimanakah yang dapat meningkatkan kemampuan bercerita siswa kelas VII A SMPN
|2 Jember, (2) Bagaimanakah hasil belajar siswa setelah diterapkan metnde partisipatif
di kelas VII A SMPN 12 Jember. Tujuan vang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
(1) Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran dengan menerapkan metode partisipatif
dalam bereerita siswa kelas V11 A SMPN 12 Jember, (2) Untk mendeskripsikan hasil
helajar siswa terhadap pembelajaran bercerita sctelah diterapkan metodg pﬂt‘llblf_‘lﬁtlf
dapat meningkatkan kemampuan bercerita siswa kelas VIL A SMPN 12 Jember.-

Pendekatan penelitian vang digunakan dalam penelitian ini adalah pmldcl-:atan
kualitatil dengan  menggunakan  rancangan  penelitian  tndakan  kelas,  Penelitian
dilaksanakan dalam dua siklus, dilakukan secara simultan erpady antara peneliti dan
guru. Data dalam penelition ini berupa catatan observasi dan catatan skor siswa. Sumber
duta dalam penelitian ini adalsh gury dan siswa kelas VI A SMP Negeri 12 lember.
Instrumen yang dikumpulkan dalam penelitian ini ada dug yaitu instrumen pengumpul
data berupa lembar observasi dan tabel pemskoran tes kemampuan bercerita dan
instrumen pemandu analisis data berupa hasil observasi dan tabel analisis kemampuan
hercerila.
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Penelitian ini dilakukan dalam dua siklos, vaitu siklus 1 dan siklos 2, Hal
tersebut dilakukan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Untuk mengetahui hal-hal
wang terjadi selama pelak=anaan tindakan, dilakekanlah observasi terhadop aklivitas
pury dan siswa sehagai sumber data dalam penelitian ini.

Hasil penelitian selama dua siklus tersebut. menunjukkan babwa pembelajaran
bercerifs dengan mencrapkan metode partisipatit’ vang sesuai dengan langkah-Tangkah
atau peraturan dalam model penyvusunan pecahan bujur sangkar, pembeniukan kelompek
oleh gure secara acak. dan penggunaan pambar vang lebih nyala dan sesuai dengan ems
dapal meningkatkan hasil belajar siswa. 1lasil belajar siswa setelah dilerapkan metode
partisipatif dengan model penyusunan bujur sangkar meningkat, Peningkatan hasil
belajar siswa dapat diketahui berdasarkan hasil tes pada siklus 1 dan siklus 11 Pada
prasiklus terdapat 18 siswa {43%) vang memiliki nilai = 70, Pada siklus | lerjadi
peningkatan dar 18 sisws menjadi 29 siswa (69%) memiliki nilai = 70 dan dinyatakan
tuntas, akan letapi jumlah ketuntasan terscbut belum mencapai ketuntasan klasikal,
vakni 85%. Kemudian dilakukan tindakan kedua atao siklus 11 Pada siklus 11 jumlah
siswa vang memiliki nilai = 70 meningkat pesat menjadi 36 siswa (85,7%) dan
dinvatakan tuntas secara klasikal.

Berdasarkan  hasil  penclitian  tersebut  disimpulkan,  metode  pembelajaran
partisipatil  vang  sesual dengan  langkah-langkah  atau  peraturan dalam maodel
penyusunan pecahan bujur sangkar, pembentukan kelompok oleh guru secara acak, dan
pengounaan pambar vang lebih nyata dan sesuai dengan tema sangat efekif uniuk
digunakan dalam pembelajaran karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa, Oleh
karena itu, disarankan kepada 0 (1) guru, agar menerapkan model pembelujaran
partisipatit dengan menggpunakan gambar yang sesuai dengan tema dan keinginan siswa,
(2) peneliti selanjutnyn, agar mencrapkan medel pembelajaran partisipatil’ pada materi
bercerita dengan pembeniukan kelompok sccara acak dan memberikan motivasi atay
pujian pada akhir kegiatan,
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BAB 1. PENDAHULUAMN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran bahasa Indonesia yang icrobservasi pada materi berbicara di
kelas VI A SMPN 12 Jember. menunjukkan hasil belajar siswa vang kurang
memusaskan, terutama pada materi bercerita. Hasil belajar tersebut didapatkan dari
milail tugas siswa dalam menceritakan pengalaman mengesankan. Hasil belajar siswa
yang kurang memuaskan lerscbut dischabkan olch banyaknya siswa yang kurang
terampil berbicyra dengan menggunakan babasa Indonesia, Hal ini terjadi karena
disadori atau tdak, siswa lebib banvak menggunakan bahasa Madura maupun bahasa
lawa dalam menjelaskan dan menjawab pertanyvaan guru. Kemampuan siswa dalam
bercenla cenderung febih pasil dan kurang memenuhi standar vang telah ditetapkan
dalam rencans pembelyjaran, Siswa pada umumnyva mengalami kesulitan dalam
menceritakan hal yang dialaminya karcna merasa tidak mampu dan malu untuk
bercerita i depan kelas dan di hadapan teman-teman vang lain. Siswa akan lama dan
lebih banyak diam apabila diminta untuk bereerita di depan kelas. sehingga waktu
alau kesempatan yvang ada untuk mulai bereerita jadi terbuang sia-sia. Dalam masalah
it seharosnya siswa diginng untuk lebih membiasakan diri berbicara di depan orang
lain atau khalayak ramai serta dibimbing untuk menghilangkan rasa malu dan rendah
dirinya.

Alas dasar permasalahan di atas. moka perlu dilakukan suatu proses
pembelajaran vang  dapat menimbulkan  minat dan  keinginan  siswa  dalam
pembelajaran bereerita. Untuk  itu,. metode  pembelajaran vang  ada  perlu
dikembangkan scsuai dengan materi dan kemampuan siswa. Hal ini dilakukan agar
siswa merass nyaman dan tdak jenuh dalam  menerima matéri pembelajaran
schagaimana dikatakan  Subivanto (1990:18), metinle merupakan salah satu Takior
vang menentukan keberhasilan belajar dalam proses penpajaran.

Dalam proses pembelajaran di kelas siswa lebih bonyak belajar dari teman

sekelas daripada guru. karena itu suasana kelas perlu dibanguen dan dirncang dengan
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lebih baik dan menvenangkan, sehingpa siswa mendapatkan kesempatan untuk
berinteraksi satu sama lain. (leh karena itu. guru perlu menciptakan suasana helajar
vanyg sedemikian rupa. schingga siswa dapat bekerjasama secara akiif

Hingga saat ini telah dikembanghkan metode pembelajaran partisipalif, yaitu
sugtu metode vang mengikutsertakan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
keikutsertaan peserta didik dilakukan dalam  perencanaan, pelaksanaan, mavpun
evaluasi pembelajaran. Pada dasarnva metde partisipatil ini digolongkan menjadi 3
kategori, vaitu metode pembelajaran perorangan, metode pembelajaran kelompaok dan
metode pembelajaran massal atau pembanpunan masyarakal, Sementara il dalam
pembelajaran partisipatit guru harus berperan sebagai fasilitator dengan memberikan
kemudahan belajar melalui pengembangan metode pembelajaran partisipalil vang
dalam hal ini lebih ditekankan pada penggunaan teknik pembinaan keakraban dengan
model penyusunan pecahan bujur sangkar.

Pengpunaan teknik pembinaan keakraban berlujuan unluk mengkondisikan
peserta didik agar mereka siap melakukan kegiotan bhelajar sccarn partisipatif
(Suddjana, 2005;66), Para peserta didik perlu saling mengenal anlam yang satu dengan
vang  lainUya, karena kegiatan saling mengenal merupakan  prasyarat  untuk
twmbuhnya keakraban antar peserta didik dengon peserta didik, dan pesenta didik
dengan pendidik. leknik pembinaan keakraban ini werdin dari beberapa model. antara
bun: (1) Moedel Diad: (2) Model Pembentukan Kelompok Keeil; (3) Model
Pembinaan Belajar Kelompok; dan (4) Muodel Penyusunan Pecahan Bujur Sangkar
(Braken square). Dalam bal ini peneliti akan menerapkan model penvusunan pecahan
bujur sangkar (hroken square), hal ini dilakukan karena teknik tersebut dirasa paling
cocok untuk digunakan pada mater bercerita, Dikatakan cocok karena dalam
pelaksanaannya siswa diajak wuntuk bermain sambil belajar, sehingga siswa tidak
merasa bosan dalam pembelajaran,

Metode pembelajaran partisipail. dengan menggunakan model penyusunan
pecahan bujur sangkar vang sesusi dengan langkah-langkah dan aturan dalam

pelaksanaannya, seperti:  penggunuan  gambar,  pembenukan  kelompok,  dan
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penvediaan model unluk bercerita diharapkan dapat membantu memperbaiki G
pembelajaran yang ada. Tujuan pembelajaran yang dirancang denpan baik akan
menghasilkan lulusan  yang baik pula. dan lulusan vang baik tersebut skan
menghasilkan tenaga kerja yang berkualitas. Teknik ini mengarahkan siswa untuk
memulai pelajaran dengan perasaan senang dan tidak ada lagi rasa malu dan cnggan
untuk  berkomumikasi dengan teman  sekelasnya  Kelebihan  ieknik  ini adalah
terbinanyu suasana yang akrab, yang memungkinkan siswa untuk memulai proses
saling belajar, saling mempercayai dan saling menghargai antara peserta didik yang
satu demgan yang lain, Suasand inilah yang dapat mendorong peserta didik unluk
dapat melakukan proses saling belajar, Oleh karena it penelitian ini mengambil
judul “Peningkaion Kemampuan Bercerita dengun Menerapkan Metode Pariisipatif
praacla Sivwa Kelay VIEA SMPN 12 Jember '

1.2 Rumunsan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, dirumuskan permasalahan
schapai berikut.
(1) Penerapan melnle partisipatif yang bagaimanakah dupat meningkatkan
kemampuan bercerla siswa kelas VIEA SMPN 12 Jember?

(2} Dagmimanakah hasil belajar siswa setelah dilerapkan metode partisipacif
pada matert bercerita di kelas VILA SMPN 12 Jember?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penehitian yang ingin dicapai dalan penelitian ini adalah.

(1) Untuk . mendeskripsikan proses pembelajaran dengan menerapkan metode
partisipati lcknik pembinaan keakrabun dalam bercerita siswa kelas VI A
SMPN |12 Jember,

(2} Untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa lerhadap pembelajaran berceriia

setelab diterapkan metode partisipatif’ dengan 1eknik pembinaan keakeaban ini




dupat meningkatkan kemampuan bercerita siswa kelas VI A SMEN 12
Jembeer.

1.4 Manfaat Penelitian
Munfaal vang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah schagai berikut.
i 1) RBagi puru Bahasa dan Sastra Indonesia, dapat lebih kreatif dalam menciptakan
sugsana belajar yang menvenangkan bagi siswa.
(2) Bagi siswa, dapal meningkatkan parlisipasi dulam pembelajaran Bahasa dun
Sastra Indonesia,
() Bagi penehily selanjutnya, dapal melakukan penchitan vang serupy, misalnya
dengan objek penelitian kemampuan menulis siswa dengan diterapkannya
melakle pembelajaran pertisipalil mengeunakan weknik pembelajaran dalam

Lthap pembinaan keakraban,

1.5 Definisi Operasional
Untuk menghindan kesalshpahaman dalam menafsirkan istilah atau kata
vang terkail dengan kajian dalam penelitian ini, berikut definisi operasionalnya.
i1} Metode pembelajaran partisipatif’ adalah suatu metode pembelajaran vang
melibatkan peserta didik dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pemhelajaran,
{2} Teknik pembelajaran dalam  tahap pembinaan  keakraban  meropakan
penggunaan  kelerampilan dalam menguasai  pembelajaran dengan
menggunakan beberapa langkah, sarana dan alat bantu pembelajaran.
{3} Model penyusunan pecahan bujur sangkar (broken sgecre) dilakukan
dengan mengeunakan permainan vang di dalamnva terdapat langkah-
langkah atau peraturan pelaksanaan. Peraturan fersehul silatnya terikat

dengan wajib dilakukan oleh masing-masing siswa.




1.6 Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika dilakukan tindakan kelas
berupa pelajaran dengan menerapkan metode partisipatif, maka kemampuan bercerita

siswa kelas VITA SMI™N 12 Jember akan lebih baik atau meningkat.




BAB 2, TINJAUAN PUSTAKA

Pada tinjauan pustaka mi dipaparkan eori-teon yang dopat dijadikan dasar
serta acuan dalam penelitian, sehingga penelitian ini menjadi jelas dan (erarah,
Adupun teori vang digunakan dalam penelitian ini antara lain ; (1) pengertian metode
pembeloarun partisipatif, (20 faklor-faklor vang perlu diperhatikan dalam
pengeunaan melode pembelajaran partisipatif, (33 jenis-jenis teknik pemmbinaan
keakraban, (4) keungpulan serta kelemahun eknik pembinaan keakrahan, (5) kansep

dasar berbicara. {6} pembelajaran bercerita dengan menerapkan metode partisipatil.

2.1 Pengertian Metode Pembelajaran Partisipatif

Pada hakekatnya belajar meropakan imterakst antara peserta duhik dengan
lingkungan. (Meh karena o, untuk mencapai hasil belajar yang optimal perlo adanva
keterlibatan atay partisipasi yang lnggi dari peserta didik dalam  pembelajaman,
keterlibatan peserta didik meropakan hal yvang sangal penting dan menentukan
keberhasilan suatu pembelajaran.

Untuk mendorong partsipasi peserta didik dapat dilakukan dengan berbagai
cara, antara lain memberkan pertanvaan dan menangeapl respon peserta didik secars
posiil, menggunakan pengalaman berstruktur, menggunakan beberapa instrumen,
dan menpgunakan metsle vang bervariasi yang lebih banvak melibatkan peserta
didik. Kegiatan pembelajaran vang dimulai dengan memberikan permainan sebagai
alat untuk memotivasi peserla didik dalam belajar juga merupakan salah satu metode
atau sarana yanyg baik untuk mendorong partisipasi peserta didik

Kegiatan pembelajaran partisipatif dapat diartikan sebagal upava pendidik
untuk. mengikulsertakan  peserta didik  dalam  kegiatan  pembelajaran  (Sudjana,
20H¥5:155).  Keltkutsertaan  peserta didik i diwojudkan  dalam  tiga  tahapan
pembelajaran yailu perencanaan  program, pelaksanaan, dan penilaian  kegiatan

prermbeljarun,




I"artisipasi dalam tahap perencanaan program adalah peserta didik erlibal
langsung dalam mengidentifikasi kebutuhan mengajar, sumhber belajar, permasalahan
vang terjadi dalam pembelajaran dan peserta didik juga dapat menetukan prioritas
masalah serta kemungkinan terjadinya hambalun dalam proses belajar mengajar,
Kebutuhan mengajar dan sumber belajar  peserta didik dinyvatakan dalam bentuk
perasan atau Keinginan unluk mengetshun sesualue lebib gelas, Hal inilah  vang
akhirnva dapat dirumuoskan sebagai tujuan belajar peserta didik. Jadi pescrta didik
dengan sendirinya dapat melibatkan divi mereka dalam memperoleh pengajaran,
Perolehan belajar itu berupa pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai yang dialami
oleh peserta didik dalam kehidupan ssehari-hari mereka,

I"artisipast dalam tahap pelaksonaan program yakni secars individu atau
berkelompok peserta didik dapal menciplakan iklim stan suasana vang kondusif dan
nyaman untuk belajar. Tkhim yang kondusif itu meliputi pembinaan hubungan antar
sesama peserta didik, kedisiplinan peserta didik, proses belajar mengajar yang Iehih
terarah dengan memberikan porsi vang lehih besar kepada peseria didik untuk [ebih
aktif dan pembinaan hubungan yang lerbuka anlara peserla didik dengan pendidik.
Jadi dari hal tersebul dapat kita ketahui bahwa kegiatan pembelajaran berpusat pada
peserta didik, tidak terpusat pada pendidik, Peranun pendidik ialah membantu pescria
didik dalam melakukan kegiatan pembelajaran,

Partisipas: dalom tahap evaluas) program pembelajaran sangat penting untuk
dilaksanakan oleh peserta didik, Menurut Sudjana (2005:157) evaluasi dilakukan
untuk menghimpun. mengolah dun menyajikan data ataw informasi yang dapat
digunakan sebagai masukan dalam mengambil keputusan (dalam hal ini pemberian
nilai). Partisipasi dalam wahap evaluasi ind juga bermanfaat bagi peserta didik untuk
mengetahui sejauh mana perubahan vang telah dialami dan dicapai oleh mereka
melalui kegiatan pembelajaran partisipatif,

Partisipasi  peserta didik dalam  ketipa tahapan tersebul di atas pada
hakekatnva merupakan kegiatan  pembelajaran dalam  makna vang wajar  dan

mempunyai pengaruh positil bagil peserta didik. Peserta didik dapat secara aktil




mengikuti kegiatan pembelajaran partisipatif dengan melibatkan diri dalam ketigs
tahapan terscbut. Pemenggalan partisipasi peserta didik hanys dalam sulah salo
tahapan pembelajaran adalah pendekatan vang menvimpang (Sudjana, 2005:158).
ladi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran partisipatif adalah metode pembelajaran
vang lebih mengedepankan perserta didik dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran, dalam pembelajaran partisipatif ini pendidik hanya berperan
sebapai fasilitator. (Meh karena itu. sehisa mungkin kita sebagai pendidik berupaya

untuk melakukan pembelajaran dengan melalui ketiga tahapan tersebuog,

2.2 Faktor-faktor yang Perlo Diperhatikan dalam Penggunaan Metode
Pembelajaran Partisipatif
Dalam menerapkan pembelajaran partisipatif terdapat beberapa faktor
vang perlu diperhatikan guna kelancaran proses belajar mengajar, Sudjana (2005;57)
membagi faktor tersebut menjadi lima. vakni: 1} Faktor Manusia: 2) Faktor Tujuan
Belajar; 3) Faktor Bahan Belajar; 41 Faktor Waktu dan Fasilitas Belajar; 5) Faktor
Sarana Belajar.
1.1.1 Faktor Manusia
Menurut Sudjana (2005:57) faktor manusia vang perlu diperhatikan dalam
pengeunaan metode pembelajaran partisipatit’ adalah peserta didik, tenapa lain yang
terkait, dan masvarakat. teknik pembelajaran partisipatif pada umumnya menuntut
peserta didik untuk ikut serta secara aktif' dalam kegiatan pembelajaran dengan
berpikir, berbuat secara kreatif. bebas. terbuka, dan bertangeoung jawab dalam
mempelajari  hal-hal vang bermakna untuk memenuhi keburihan belajar dan
berkepentingan bersama. lenaga lain yang terkait, dalam hal ini adalah guru atan
pendidik  perlu  memahami  dan  memiliki  pengetshuan  luas  tentang  leknik
pembelajaran partisipalil’ serla mengunsai keterampilan uniok menggunakan leknik-
teknik tersebut. [lal ini perlu dilakukan agar peserta didik dapal memperaleh
informasi tentang teknik pembelajaran vang akan digunakan, sehingga proses belajar

mengajar berlangsung denpan kondusit.




Masyarakal dikatakan schagai salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam
pembelajaran  parlisipatil karena  dalam masyvarakat, bagaimanapun  kepiatan
pembelajaran o ditakukan, scoranyg pendidik perlu memahami kondisi masyarakat
dan karaktenistik peserta didik, Latar belakang peserta didik. baik it dari keluarga,
lingkungan  sckolah, maupun  lingkungan  rumah  sangat  berpengaruh  unluk
membeniuk suatu pribadi vang berbeda.

2.2.2 Faktor Tujuan Helajar

Dulam sualu pembelajaran, wjuan belajar adalah merupakan hal yang paling
utama  yang perlu diketahui oleh pendidik maupun peserta didik. Dengan jelasnya
tjuan belajar, muks kegiatan pembelajaran yang ada akan semakin lancar dan
berlangsung  dengan  jelas pula. Tujuan pembelajaran dapat  dicapai  dengan
mengeunakan bermeam-macam teknik. Tahap pembelajaran yang bertujuan untuk
membing  keakraban  aksn mengeunakan teknik  vang  berbeda  dengan  shap
pembelajaran  yang  berlujuan  agar peserta  didik  dapat  berpartisipasi  dalam
menpevaluasi proses, hasil dan dampak kegiotan belajar. Secara singkalt dupal
dikemukakan hahwa penggunaan teknik pembelajaran perlu  memperlimbangkan
perbedasn tujuan belajar vang akan dicapai.

2.2.3 Fuktor Bahan Belajar

Bahan belajar atau materi pelajoran pkan mempengaruhi - pertimbangan
pendidik dalam memilih dan menetapkan teknik pembelajaran yang cocok untuk
digunakan, Dengan adanya bahan belajar vang jelas dan fidak membingungkan siswa,
maka pembelajaran akan beralan lancar karena siswa ikut serla berperan aktifl dalam
mermilih bahan belajar, werutama tentang penpgunaan media pembelajaran.

Dalam dunia pendidikan bahan ajor yang paling mudah digunakan dan
mudah diperolch adalah buku teks atau buku pakel. Dengan adanya buku paket
tersebul peserta didik dan pendidik  dapal membuat kesepakatan tentang materi
pelajaran yang akan diajarkan. Begitu jupa dengan penyesunan alternatif masalah
dalam pembelajaran. Dengan adanva baban ajar maka scyuls masalah akan dapat

Leralas,




1

2.2.4 Faktor Waktu dan Fasilitas Belajar

Penguunaun leknik pembelojaran akan dipengoarohi pula oleh wokie dan
lasilitas pembelajaran. Waklo berkaitan dengan lamanyva kegiatan pembelajaran dan
kupan kegiatan sy dilangsungkan. Dalam kegriatan pembelajaran vang dilangsungkan
dalam waktu singkat tidak mungkin dapat digunakan tcknik pembelajaran vang
memerlukan wakiu relatil lama,  Teknik pembelajaran i dipilih dan ditelaplkan
sesual  dengan  wakitu vang  tersedia ataw  dapat  disediakan untuk kegiatan
pembelajaran.  Kapan kegiatan pembelajaran dapat dilangsungkan,  perlu
dipertimbangkan di dalam memilibh dan menclapkan leknik pembelajaoran. Wakia
dalam kegratan pembelajarun haros disesuaikon dengan kondist siswa alau peserls
didih. Ketika peserta didik dapat melakukan aktivitas berpikir dan berbual lebih
intensi | adalah merupakan saal vang paling tepal,

Fasilitas  belajar  fidak  kalash  pentingnya  diperlukan  dalam  kegiatan
pembelajuran. Fasilitas seperti keadaan ruangan, wempal duduk, alat st media
pembelajaran, don  pencrungan dupat mempengarvhi  leradinys proses belajar
mengajar. Keasdann roangan yvang sempit dan ventilasinya kurang dapat mengeangen
kegiatan pembelyjaran. Begilo jugs dengan lempat duduk peserta didik. Tempat
duduk yung disusun dengan cara rudisional kurang mendukung untuk pengeunaan
melode  pembelajaran  partisipatif. Suvasana  keakraban sangat dibutuhkan dalam
metode ini, sehingea susunan empal dudok ada batknva apabila disusun sedemikian
rups schingea terjalin suasana keakraban seperti vanz diinginkan.

2.2.5 Faktor Sarana Helajar

sarana belajar yang lersedia sangat mempengaruhi upaya penggunaan
melode pembelajaran partisipatif. Sarana belajar itu dapat berupa alat-alat bantu yang
dapal membantu kelancaran proses pembelajaran. Alat atau media tersebut seperti:
OHP {overhead projecior), rekaman kasetvideo, pesawat radio, pesawal televisi,

papan tlis, komputer, internet, dan lain-lain.
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2.3 Jenis-jenis Teknik Pembinaan Keakraban

Dalam tahap pembinaan keakraban ind terdapat beberas icknik vang sangat
mendukung terjadinva suatu proses helajar mengajar vang efckil dan efisien.
Menurat  Sudjana  (2005:74) ada beberapa  tcknik  pembelajaran dalam  tahap
pembinaan keakraban, teknik lersebut antara lain: 1) Teknik Diad: 2) [eknik
Pmebentukan Kelompok kKecil; 3) Teknik Pembinaan Belajar Kelompok: 4y Leknik
Penyusunan Pecahan Rujur Sangkar ( Broken Square).
2.3.1 Teknik Diad

l'eknik diad dapat diartiken sehagsi pertemusn antara dua orang vang
berkomunikasi secara lisan maupun terulis, Teknik disd ini bukanlah teknik vang
sulit. melainkan merupakan teknik yang teramat mudah dalam tahap pembinaan
keakraban, Tujuan utama penggunaan teknik ini adalah intuk lebih mengenali dan
mengenalkan orang lain dalam suasana akrab dan gembira.

l'eknik diad ini dapal dipergunakan apabila para peserta didik belum
mengenal secara mendalam antara yang satu dengan yang lain, leknik ini sangat
dibutuhkan datam penerapan pembelajaran partisipatif karcna situasi keakeaban dapat
tumbuh apabila pesena didik yang satu sudah saling kenal dengan peserta didik vang
lain. Dan apabila sudah terjalin kekuraban, muaka pembelajaran dapat segera dimulai.
Hal ini ditakukan karena ada anggapan bahwa partisipasi peserta didik akan tinggi
apabila tidak ada “penghalang”™ diantars mercka untuk berkomunikasi sat dengan
vang lain.
2.53.2 Teknik Pembentukan Kelompok Kecil

l'eknik pembentukan kelompok kecil bertujuan untuk membina keakraban
dan keterbukaan dalam memilih feman-teman  berkelompok (Sudjuna, 2005:76),
Dalam kegiatan pembelajuran, tcknik ini dilakukan untuk membentuk kelompok-
kelompok kecil yvang jumlah anggotanya terbatas. Dengan menggumakan teknik ind
maka setiap angpola-anggola kelompok akan merasa memiliki hubungan vang erat

dan akrab serta elektil’ dalam melaksanakan kegiatan pembelajuran. Hal ini terjadi




12

korena setinp omang memilih sngeota kelompoknys masing-masing, Gidak ada unsar
perintah maupun unsur paksuan dan pendidik ataupun orang lain.
233 Teknik Pembinaan Belajar Kelompok

Teknik pembinaan belwjar kelompok ditakukan untuk mengetahn harapan
parg peserly didik tlenlang aktivitas vang aksn mercka lakukan dalam kegiatan
berkelompok (Sudjana, 2005:78). Dengan mengetahui apa vang akan mercka lakukan
dulam kegiatan berkelompok, maka para peserta didik akan terbiasa dalam kegiatan
helajar kelompaok. Pesertn didik dapat berhicars secarn terbuka dan saling membanto
dalam membahas jawaban maupon saling tukar pengalaman.,

Dengan menggunakan teknik  pembinasn belajar kelompok ini, seltiap
kelompok vang lelah erbenluk dibarapkan segera berfungsi sebagai arena kegiatan
pembelajaran. Hal i okan weepadi apabila setap peserta didik yang telah dibentuk
menjadi - beberapn kelompok  dapal menyatukan  perhatian - mercka  terhadap
penpalaman masing-masing angeols kelompok yang berbeda satu sama lain,

2.3.4 Teknik Penyusunan Pecahan Bujur Sangkar (Broken Sguare)

Menurul Sudajana (2005:81), 1eknik Sraken sgrare digunakan  untuk
membina kesatuan dan kerjasama yang baik dalam suatu kegiatan berkelompok serta
untuk menghilangkan kebiasaun bersong secara perorangan dalam kelompok it
Setiap peserla didik pada masing-masing kelompok dapat mengembangkan tanpgung
Jawab kelompok sehingea ugas bersama lebih divtamakan. Dengan kegiatan bersama
sepeertt ind diharapkan agar masalah yang dihadapi dapat dipecahkan melalui kegiatan
bersama pula oleh suptu kesatuan kelompok vang kompak.

Dalam penelilian ini. peneliti akan mencoba mengpunakan teknik vang
keempat vailu Teknik Penyusunan Pecahan Bujur Sangkar (Srokesn Squcee). Tal ini
dilakukan mengingat keterbatasan waktu vang ada, dimana objek yang akan diteliti
dalam wakin dekat akan melakukan ujian semester sehingea dapal mengeangen

keluncaran ujian mercka.




2.4 heunggulan dan Kelemahan Teknik Pembinaan Keakraban
2.4.1 Teknik Diad
Tabel 2.1 Keunggulan dan Kelemahan Teknik Diud

Mo

!J

keeungpulan

Kelemahan

Mudah dilakukan asal terdapat dua
peserta didik atau lebih
Tidak memerlukan banvak alat atau

media

Menimbulkan suasana keakraban
hubungan antar peserta didik,

wilaupun peserta didik baru kenal

Mupat mengungkapkan semua

pengalaman pribadi secara lebih
mendalam schingga keadaan pribadi

tidak terunghkap

Memerlukan keberanian dalam
mengemukakan gumbaran pribadi
Untuk memaniapkan dava ingal
perlu dilengkapi calatan lentang
Jawaban-jawabun oleh pihak vang
diwawancarui

Yemerlukan tempat belajar vang
memungkinkan peserta didik dapat
bertanva dun melaporkan secarn
terbuka

Cenderuny menghabiskan wakto
yang lama, terlebih lupi apabila
peserta didik werlibal pada

pengalaman vang menarik
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2.4.2 Teknik Pembentukan Kelompok Kecil
Tabel 2.2 Keunggulan dan Kelemahan Teknik Pembentukan Kelompok Kecil

Mo | Keunggulan | Kelemahan
1. | Dapat meningkatkan rasa kepuasan I Hanva dapat diikut! oleh peserta
peserla didikdalam memilib teman | didik yang telah dapat membaca
|

vang sama atau berbeda pengalaman | dan menulis

don pandanguannys !

2. | Informasi tercatat dengan haik | Relatif sulit untuk menghasilkan |
sehingga dapat digunakan untuk kelompok-kelompok dalam jumlah |
keperluan lain HNEEOLE VANE Sama

3. | Peserta didik dapat mencek Memaerlukan persiapan untuk
informasi lenlang dirinva sendin meneatat pokok-pokok informasi

;i % e ; |
pada dafiar isian vany telah diberikan | oleh pendidik, diperlukan alat bantu
oleh pendidik seperti papan tulis, kertas lebar dan

daflar isian

2.4.3 Teknik Pembinaan Belajar Kelompok
Tabel 2.3 Keunggulan dan Kelemahan Teknik Pembinaan Belajar Kelompok

'No | Keun poulan Keclemahan
I. Peserta didik dapar dengan segera SMemerlukan hahan werulis dan
mencek lembar isian yang harus hanva dapat Jditkuli oleh peserla

dijuwab karena telah disediakan oleh  didikGyang daput membacn dan
pendidik menulis
2. | Peserta didik dapat bicara secara Membutuhksn keberanian

terbuka dan saling membantu dalam  mengemukakan pendapat dalam

membahas jawaban yang tanpa menangeapi bahan tertulis.

ulentitas pengisi, serta dapat saling | Informasi {iawaban) tertulis harus

tukar pengalaman | dinyalakan seeara lengkap dan jelas




24.4 Teknik Penvusunan Pecahan Bujur Sangkar (Broken Square)

i

frd
'

Tabel 2.4 Keunggulan dan Kelemahan Teknik Broken Square

13

Keungpgulan

Peserta didik dapat bekerja dengan
semangal dan kompetitil terhadap
kelompok Lain

Memupuk kerasama kelompok dan
saling memperhatikan kebutluhan
sespma peserla didik dalam
kelompok

Mengembanekan langgung jawah
kelompok sehingia tugas bersama
diutamakan

Peserta didik dapal merespon dan

menwevaluas kesatan mercka dalam
wiew| kzgriat ka dal

diskusi kelompok

Kelemahan

Peserta didik bekerja dengan
suazsana tegang dan copat dalam
menyelesaikan tugas

Adanva peserta didik vang kurang

tanggap lerhadap kebutuhan orang

l#n

Adunya peserta didik yvang
mementingkan penvelesaian tugas
dirinva sendiri

Peserta didik vang tidak sclesai
fugasnya cenderung akan kurang

responsil’

2.5 Konsep Dasar Berbicara

Ada empat aspek kebahasann dalam bidang linguistik lerapan, Keempat

aspek tersebut antara lain menvimak, berhicara, membaca, dan menulis, kemampuan

berbicara memiliki urutan kedua setelah menyimak, hal ini dapal diarikan bahwa

sccard kodrati manusia memiliki kemampuan uluk berkembang setelah berhasil

menyimak kemudian hal vanp berikutnyva dilakukan adalah berbicars, Kemampuan

berbicara masih dapat digolongkan menjadi keterampilan berbicara vang lebih khusus

lagi. Ada tiga ragam kegiotan berbicara, yaitu; 1) kegiatan berbicara formal dan

informal. 2} kegiatan  berhicars interpretatif, dan kegiatan  berbicara  dramatis

i{Satrijono, 2(03: 5.



17 Kegiatan berbicara formal dan informal
kegiatan berhicara informal meliputi :
a) Iercakapan.

Percakapan adalab kepioton sosial sang menvangkoel pertunjukan ide-ide,
informasi, pendapal, perasaan, hal-hal, dan peristivea-peristiva. Percakapan terjadi di
kelas, di rumah, di mana saju, dan kapan suja.

by Mempertunjukkan dan menceritakan,

Dalam kegiotan ini. siswa diberi bagian-bagiun yang berbeda dar soatu
cerita pambar. Mereka harus merekontruksi seluruh cerita walaupun secarn individo
mereka hanva melibat sebagian. Ini bisa dilakukan karena seliap anggola kelompok
telah melihat bagian-hagian lain yang berbedn, dan merckas membicarakannys
sehingga sebuah cerita akan muncul.

¢ Diskusi.

Berdiskusi hernri bercokap-cakap membicarakan suatu hal, suatu masalah,
dan mencari jalan keluar atau pemecahan, MDiskusi bisa disdakan dengan dua orang
maupun beberapa orang sekaligus.

kegiatan berhicarn formal melipati
a) seminar

Seminar herart pertemuan untuk menyelidiki dan membahas suatu masalah

dibawah pimpinan mabagury atag orang whli,
b Simposiom

Simposium biasanya berarti pertemuan pard ghli untuk membahas suatu
masalah. Dalam periemuan ini dibacakan kerlas-kertas kerja yang membahas masalah
yanp sama dor berhagai segi.

c) Wawancars.

Wawancars berartl percakapan tanya jawab, dimana sotu orang selalu

bertanya dan pihak kain selalu menjawab, Orang vang diwawancarai selalu menjawah

|'|'E|"|.EI.|"I}'EII'.L'II APCHME WelTLE TTHSW R T I,'Eli.




d) Debat

Debat termasuk aktivitas berbicara vang paling mudah diselenggarakan.
Siswa tidak dibatasi topik-topik tertentu. Semua topik yang bermanfaat untuk
dipikirkan dan dijadikan dasar bagi perhincangan dapat dijadikan bahan aktivitas
melatih - keterampilan  berbicarn, Dengan memasukkan  isu-isu provokalil dan
kejadian-kejadian  yang  masih hangat ke dalam  pembelajuran.  Guru dapal
menciplakan suasana mental pembelyamn vang dikehendakl,
2) Kegiatan berhicara interpretatif

Dalam kepiatan berbicara interpretatil, guru dan siswa tidak membust materi
melainkan mereka mempresentasikan dengan kata dan gagasan lain. Dua tipe drama
interpretaif vang termasuk kegiatan siswa dalam menginterpreiasi bacaan adalah
hercerita dan teater hacaan.

3} Aktivitas dramatis,

Aktivitas dramatis dapat dikelompokkan dalam: a) permainan dramatis;anak
berpura-pura melakukan permainan drama, silil permainan ini spontan, tidak perlu
latihan, orientasi proses. b} drama informal ; drama vang berkembany dari permainan
dramatis. termasuk bermain peran. c) drama interprelalil ; siswa menginierpretasi
bacaan menggunakan suara, ekspresi wajoh, dan lehih [brmal,

Dari sekian banyak ragam kegialan berbicara, peneliti lebih memilih ragam
berbicara interpretatil” khususnya bercerily atau mencerilakan, Hal ini dilakukan
berdasarkan hasil observasi awal vang membukiikan bahwa kemampuan siswa dalam

bercerita sanpat rendah.

2.6 Pembelajaran Bercerita dengan Model Penyusunan Pecahan Buojur Sangkar
(Broken Siguire)

Dalam prises pembelajaran, pembentukan kelompok ditentukan atau dipilih

sendiri oleh masing-masing  siswa, Dalam hal ini tidak ada kelompok vang

didominasi oleh siswa vang pinlar, siswa vang kemampuannya sedang, ataupun siswa

vang kemampuannya rendah, Setiap kelompok memilih anggotanya masing-masing.
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serta dipilih seorang siswa vang berlindak scbagai pengamat. Dalam pelaksanaan
kegiatan ini jupa terdapal peraturan yung haros dilaksanakan olch masing-masing
siswa dalam setiap kelompok. Peraluran fersebutl sifatnya mengikat, karena sesuai
dengan penerapan masdel penvusunan pecaban bujur sangkar ini vang mana setiap
siswa yung lidak mematuhi peraturan vang ada. maka penpgamat wajib untuk
melapaorkunnya di depan kelas, Selelsh peraturan dibacakan, dimulailah permainan
menyusun pecahan bujur sangkar terscbut,

al tersebut dilakukan agar siswa tidak merasa jenuh dalam pembelajaran,
serta siswa  dapat  lebih mengakrabkan  dini dan  lebib berkreatifitas  dalam
menceritakan  pengalaman  mercka, Kemudian sctelah kegiatan terlaksana, guru
memberikan fugas kepada siswa untuk bercerita di depan kelas. Sementara siswa
bercerita. puru memperhatikan, memberikan penilaian serta memberikan pujian dan

dorongan semangul kepada siswa,




BAR 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Rancangan dan Jenis Penclitian

Rancangun penelitian vang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas. Esensi dani penelitian tindakan kelas lerletak pada adanya Iindakan dalam
siluast vang alami uniuk memecahkan permasalahan prakis atso uniuk meningkatkan
kualitas prakiis (Rol'uddin, 1998:2), Dengan demikian tajuan penchitian indakan kelas
tidak honya berusaha mengungkapkan penvebab dar permasalabon yang dihadapi guru,
akun tetapi pencelitian i pada dasarmya bertujuan memberikon solusi puna mengatas
reermasalahan pembelajaron vang dihadapi guro.

lenis penehitian lindakan kelas imi oadalah simultan terpade. Menurut Oja dan
Simuljan (dalam Rofituddin, 1998:13) jenis penelitian simualian terpadu lebih memlfokuskan
pada  leort dengan cars mengikulsertakan praktisn (gora) untok berpartisipusi dan
keterlibalunnya lidak lerlaly mendetail. Model peneliban i melibatkan guru dalam
tindakan.

Menurut Kemmis dan Tageart (dalam Moeade, 2004: 14} dalam penelitian tindakan
kelas digunakun bentuk spiral, Arlings, penclitian tindakan kelas i dilakukan dengan
menggunakan lahap prasiklus, siklus 1, dan siklus 11 Pada siklus 1 pencliti mencoba
menerapkan metode pembelajaran partisipatif. Dalam metode ini peneliti menggunakan
maodel  penvusunan pecahan bujur sangkar seperti yang telah dijelaskan sebelumnya,

BEuncangan penclitisn dalam bentuk siklus ind dapat diilustrasikan sebapgai berikut:




Crbservasi Awal
kBM berceritn di kelas Y11 A
L8P T2 Jesnber
Latar helakang sckolah, suasans
kelns, sivwa, dan guru sclama
rernbeliarn

R

_|,,".I-T'-.

Tinidakan Siklos 1
Penerapan metode portisipatit dengan
el penyaesunm pecabizn bojur
sanghkar
Pembeniukin kelompok berdusarkan

keinginan siswa ik |

Penpounapn membar sccara acak

Penvedian alag rekim
J iy
oy
Ohservasi Pelaksanaan Siklos 1
= ity belom menyampaikan semis bl
yang telah tertsang dalam rencan
pembelujarin
Sinwi lebih bersemmggit b dalom belnjar
dan berocrita

- Penerapan metode partisipatif dengan

Vindakan Siklos 11

mexdel penyusunun pecahean bujur sangkar
Pembentukan kelompok securn peok oleh

g -
- Penggunaan gambar scsuai dengan tema
= Penyvediaan alal rekim dien Eamer

—

!

‘fﬂ_-__

Observas! Pelaksanann Silius 11
Peluksarusim kegiotun sesuai dengan
rencana pemhbelagann

- hiswa dapat menguasai pelajaran dan

semuakin bersemeneot dalam belajar

Ceermmmbre 300 Alwe Penelivicn
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"1.\\'

Flasil Diagmnstik
Kemampuun berceritn siswa belum mencapai
ketuntasan hasil belaja
Sizwa belum dapat beroerita dengan
mengeunakon intoanasi, piliban kat, pelafalan,
ehapress, dan perfonma dengan lepal dan sesisi
dengan corita.
Siswn male dan takut untuk bercerito di depan
keluz, sehingra siswe menjadi minles belajn : _/I

5

|

S

Ferencanann Vindukan
- Permohonan ijin ke Kepala Sckolah
< Ihskusd tenlang sinalesn pembelpgamn
endiagnnsis kesalitan siswa
blenyusun rencann pembelajaran

= Mempersiapkan don memboat ol evaluns

=2

Annlisis dan Beflelsi Siklos |
- Perlu adanya perbailan dalam aktivitas
pembelajoran oleh gumg
Sigwn heluny lerbiasa mengrenakien metods
partisipatif, schingga cenderung ramai
dilarm K1

S

Simpulan Semeniara
[ Easil belagar siswa menibgkat,
akam wiagi beluwm mencapai
ketuntazan sceara klasikal

Amnalisis dan Reflelksi Siklus 11 xl'
Cingru v siswn telah berhisil
meclaksanakan KBM scauai
dengem rencano pembelajaran

L
Simpulan

I lasal belujar sisvwa meningkaot
dan moncapsa keluniasan
belajar sccara klasikal
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Lehih lanjut langkah-langkah tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini

adalah sebapai berikut.
I Prasiklis

Pada wahap prasiklus ini, peneliti mengadakan peneclitian awal untuk mengetaho
situasi yang sehenarnva, seberapa besar kekampuan siswa kelas V1A SMPN |2 Jember
dalam materi bercerita denpan menggunakan metode vang biasa digunakan oleh gun pada
witklu mengajar. Pada pengamatan awal, peneliti mengadakan obscrvasi terhadap proses
pembelajaran bahasa Indonesia dengan matert bercerita pengalaman menarik,  Proses
pembelajaran vang dilakukan oleh guru masih bersifat konvensional {guru dan siswa berada
dalam saru ruangzan dengan menggunakan teknik belajar vang biasa, hanya papan tulis di
depan kelas). [Dalam hal ini guru tidak dapat memotivasi siswa untuk lebih berpartisipasi
dalam pembelajaran karena puru hanya menerangkan materi dari awal sampai akhir tanpa
adanyva teknik maupun media vang memadai.

{2} Sikiux 1

Berdasarkan pengamatan awal pada tahap prasiklus. hasil yang didapat peneliti
kemudian didiagnosa dan dianalisis. Hal berikutnya vang dilakukan adalah penhit
menerapkan siklus I Penerapan siklus | ini bertujuan untuk menpetahui partisipasi siswa
dan penerapan metode partisipatif dengan mengeunakan model penyusunan pecahan bujur
sanghkar { freker Sgreare).  Adapun langkah-langkah vang dilakukan peneliti pada siklus ini
adalah sebapai berikut :
(17 Perencanaan

Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti bertindak sebapai observer terhadap
suru bidang studi babasa Indonesin dalam  melaksanakan pembelajaran menceritakan
penpalaman menarik. Persiapan vany dilakukan meliput kegiatan sehago bernkul :

a]  Permohonan ijin kepada Kepala Sekolah tempat penclilizn

by Thskusi dengan bagian kurkulom  sckolah dan puru bidang siadi bubhass

Indonesia lentang permasalahan yvang akan ditehitn don tndakan yang akan

dilaksomakan.
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¢} Mendiagnosis kesulitan siswa dalam bercerita dengan cara menganalisis data
wawancara dengan guru bidang studi dan siswa kelas VII-A SMPN 12 Jember
sebelum tindakan. 1data hasil tes kemampuan bercerita pada tahap prasiklus
atau penelitian awal.

d}  Pembuatan mstrumen penelitian ontuk persiapan penelitian tindakan kelas,

e)  Mempersiopkan dan membual alat evaluasi.

i2) l'indakan

Setelah prasiklus dilakokan peneliti memulai siklus pertama, dalam siklus 1 peneliti
berusaha memperbaiki dan meningkatkon hasil tes kemampuean bercerita yang 1elah
dilakukan pada prasiklus. Tindakan tersebul dilakokan  dengan menerapkan metode
permbelajaran partisipatif’ dengan menggunakan model penyusunan pecahan bujur sangkar,
Peneliti berperan sebagai observer yang akan berkolaboras dengan puro bahasa Indonesia,
peneliti akan menjelaskan hal-hal yang pertu diperhatikan dulam proses pembelajaran
bercerita dengan menerapkan metode partisipatil menggunakan model penyusunan pecahan
bujur sangkar | broken sguore). Gure sebagai pihak yang melakukan tindakan memulai
pembelajaran dengan mengingatkan kembali kepada siswa lenlang maleri bercerita. Uintuk
mengetahui paham ataw tidak tentang penjelusan singkat vang telah diberikan oleh gor,
siswa dibenkan kesempatan unlek memperhatikan model yvang akan bercerita tentang
pengalaman menariknyva. Contoh tersebut dimaksudkan untuk memotivasi siswa dalam
menceritakan penpalaman menariknya,
(3} Observasi

Peneliti sebapai pihak observer melakukan pengamatan cormat untuk mengetahui
efektivitas penerapun metode parisipatil dengan menggunakan model penvusunan pecahan
bujur sangkar {(Aroken square). Apakah proses pembelajaran yang dilakukan oleh puro
sehagal pelaku Undakan sespal dengan yang direncanakan. Peneliti jupa melakukan
observasi lerhudap hasil vang diperoleh siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan

materi bercerita melalui 1es dan hasil pengamatan yang dilakukan oleh guru,




{4 Refleksi

Langkah yang terakhir adalah tahap relleksi. Pada tahap ini peneliti melihat kembali
hasil yvang dipercleh siswa terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan, spakah perlu
dilaksanakan ulang dengan opik yang sama pada siklus kedoa atau ddak, Gurnu
merenungkan kembali lerhadap  pelaksanaan pembelajaran  tersebut untuk  mengambil
tindakan selanjulnyu.

30 Sikfus 1T

Siklus 1l merupakan tindokan perbaikan (remidial), Siklus ini diterapkan apabila
hasil tes pada siklus | belum mencapai keluntasan belajar, Penerapan siklus 11 sama halnya
dengan penerapan siklus 1. Akan tetapi, penerapan siklus 11 ind akan lehih baik dan lebih
cermat dibandingkan dengun siklus | unluk mencapal ojuan vang diharapkan, Adapun
langkah-langkah vang dilakukan pencliti pada siklus ini adalah schagai berikut -
(1) Perencanaan

seperti halnya pada siklus 1, pada siklus 1T ini peneliti bertindak sebagai observer
terhadap guru bidang swdi babasa Indonesia dulam melaksanakan pembelajaran. ada
tahap ini materi vang diajarkan adalah menceritakan wokoh idola. Persiapan vang dilakukan
meliputi kegiatan sebagai berikul

a) Ihiskusi dengan guru bidang sludi bahasa Indonesia tentang kekurangan vang

terjudi pady sikius 1.
b} Mendiagnosis kesulitan siswa dalam bereerita dengan cara menpanalisis data
husil wes kemampuean bereerita pada siklus |

¢} Pembuatan instrumen penclitian untuk persiapan penelitian pada siklus 11

d} Mempersiapkan dan membuat alat evaluasi,
{2) Tindakan

Setelub siklus [ odilakukan, peneliti memulai siklus 110 Pada siklus 1T peneliti
berusaha memperbaiki dan meningkatkan hasil es kemampuan bereerita yang telah
dilakukan pada siklus [ Tindakan tersebut dilakukan dengan menerapkan metode
pembelajaran partisipatif model penyvusunan pecahan bujur sangkar. Penelili berperan

sebagai ohserver vang akan vang akan berkolaborasi demgan puru bahasa Indonesia,
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peneliti akan menjelaskan hal-hal vang berkaitan denpan lanpgkah-langkah penerapan
metode partisipatif vanz belum muncul pada siklus | apar dapat muncul pada siklus 1L
Sclanjutnya, guru sebagai pihak vang melakukan tindakan memulai pembelajaran dengan
mengingatkan kembali kepada siswa tentang materi bercerita. Unmk mengetahui paham
atan tidak  tentang penjelasan singkat vang leloh diberikan oleh guru, siswa diberikan
kesempatan untik memperhatikan model yang akan bercerita tentang tokoh idolanya.
{3) Dbservasi

Peneliti sebagai observer melakukan pengamatan cermat untuk  mengetahui
evektivitas penerapan metode partisipatit dengan model penyusunan pecahan bujur sangkar
(broken sguare). Apakah proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru sebagai pelaku
tindakan sesuai dengan vang direncanakan atau tidak. Peneliti juga melakukan observasi
terhadap hasil vang dipernleh siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan materi bercerita
melalui tes dan hasil pengamatan vang dilakukan oleh guru
(41 Retleksi

Langkah vang terakhir adalah tahap refleksi. Pada tahap ind peneliti melihat kembali
hasil vang diperoleh siswa terhadap pembelajaran vang telah dilaksanakan, apakah perlu
dilaksanakan ulang dengan topik yang sama pada siklus selanjuinya atan tidak. Refleksi

terhadap hasil observasi terhadap tindakan guru juga perlu dilakokan.

3.2 Data dan Sumber Data

Data yvang dikumpulkan dalam penclitian in adalah hasil tes siswa, dan hasil
observasi terhadap puru bidang studi bahasa Indonesia dan juga siswa kelas VII-A SMP N
12 Jember. Sumber data dalam penelitiazn im adalah berasal dani siswa kelas VII-A SMP N

12 Jember sebelum dan sesudub diterapkan metode partisipatif dalam pelajaran bercerita.

3.3 Teknik Pengumpul Data
Sebapai Bngkah selanjuinya dalam metode penclizian adalah mengumpulkan data
untuk menguii hipotesis yang eldh diromuskan. Teknik vapg digunakan dalam penelitian

ind adalah teknik observast dan teknik 1es,
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{1} Teknik Observasi

Observasi merupakan pengamatan secara langsung terhadap suatu obvek. Hal ini
sesuai dengan pendapat Slameto (198%:93) vang menyatakan bahwa teknik observasi
merupakan suatu pengamatan langsung terhadap siswa dengan memperhatikan tingkah
lakunyva, Ady 3 omang pengumal dalam penelitian ani, vakm @ peneliti sendin, Radiatus
Soleha, dan Hermik Dwi P

alam penelitian in digunakan observas langsunyg yang diluksanakan dalam proses
belajor mengajar. Observasi ini dilakukan terhadap aktivitas siswa, suasana dalam kelas dan
purt  pada wakiu pembelajaran  denpan  menerapkan metode  partisipatl  denpan
menggunakan model penyusunan pecabian bujur sangkar (Sreken sguore) dan aktivitas
siswa pada waktu peneliti melakukan tindakan (siklus T} dengan mengounakan lembar
observasi vang 1elah  disiapkan, Kegiatan vang dilakukan selama observasi adalah
mengamali duan mencatal sikap siswa vang berkaitun dengan proses pembelajaran denpan
diterapkannya metode pembelajaran partisipalil’ menggunakan model penyusunan pecahan
bujur sanphar (froken sguare ).
{2} Teknik Tes

Saloh satu carn mengukur kemampuan siswa dalam keygiatan belajar mengajar
adalah tes. Teknik les merupakan sekelompok pertanyvaon slay oeas-lugas yang horos
dijawab atau disclesaikan oleh siswa dengan tujuan untuk mengukur kemajuan belajar
slswa (Slameto, 1988:50). Dalam hal i dilakuksn  evaloast sebelum dan sesudsh
menerapkan melode parisipasi dengan model penyusunan pecahan bujur sangkar, Masing-
masing hasil evalunsi diprosentase onluk mengetaho adanys keherhasilan penerapan

metode lersebul,

X4 Teknik Analisa Data

Analisis data merupakan cara yang paling menentukan untuk menyusun dan
mengolah data yang lerkumpul, schingga menghasilkar suatu kesimpulan yang dapat
dipertangpungpuwabkan, Data vang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah

data kualianf dan kuantitatif,. Data vang dianalisis secara kualitatit’ adalah data yang




diperoleh dari hasil observasi dan tes. Sedangkan data berupa peningkatan hasil belajar
siswa dianalisis secara kuantitatif kemudian dideskripsikan dengan kata-kata atau kalimat.

Untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa terhadap pembelajuran berceriia
dilakukan dengan teknik tes. Peneliti memberikan wgas yvang harus dikerjakan oleh siswa
dengan tujuan mengukur kemajuan belajar siswa. Skor untuk kemampuan siswa dalam
bercerita sebelum dan sesudah tindakan diskor dengan pedoman -

Tabel 3.1 Aspek-aspek Penilaian Kemampuan Bercerita

Mintsia Aupek-ispek dlam berceritn Toval Milai
Siswa : = a
Filihan . Fkspresi Titrmiasi PMelafalan PPeriurma 11
K.itla | (240 f20% (24 {200
{200 '

Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Masing-masing Aspek Bereerita

“Mpl['k Bercerita | Keterangan Shor

Pilihun kata | 200 jika scmua pilihan kara vaneg diganakan lepm
[ 15 yiki wdu 3 pilihan kata vang tidak tepar
_ I jika ada & piliban kata vang tdek tepat
5 jikn wdn 8 pilihon kata yang tidak tepat

Fhspres ) _11L.u. ckspresi sesuai dengan isi cerita
15 jika ckaprest cubup sesuni dengas 151 cerity
16k 11k ckspresi kurang scsuai dengan isi cerila

5 jika chapresi tidak sesuab denssan =1 cerila

Imlonmsi 2} jika intonasi sesuai dergnan piliban kivia dalam ceritn
15 jika intonasi cubkup sesuai dengae piliban kadie daliom cerim
10k gikar anfonast kurng sesuai dengan piliban kata dalam cerita

5 jika intonasi tidak sesuai dengan pilibom Kata dalam cerita

Pelafalun 200 jika pelafalannva jelas
15 jika tergadi 3 kelidakiepoion pelafalon
1ik jika rerjadi & ketidakecpatan pelailan

5 pika terpuddi 8 ketidaktepatan pelafalan




Peranmpilan W pikin pt.‘.I'IIIITI]:;iLEII'I menarik
15 jika penampilan cubup menarik

P pikast permpilan kurang maenarik

5 jika penampilan tidak meaarik

Untuk mengukur nilai prosentase hasil belajar siswa terhadap  pemebelajaran

bercerita digunakan rurmus sehapai berikul:

ft

M= x 100%%
SA

kocteranzan @

NIY o pilai prosentase

I t skor vang dicapai

&M ¢ skor maksimal

[ (%% - konstanta (Purvcanie, 1992102

Hasil perhitungan dari rumuos kemuodian dikonlirmasikan dengan tabel di bawah ini :

Tabel 3.3 kriteria keberhasilan tindakan

Prosentase Kategori
[ 73< r = 10 . Sangal Baik
< TS Raik
25 £ <50 Cukup Baik
W <23 Tidak Baik

A5 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian dalam penclitian ini ada dua jenis, wvaitu (1) instrurnen

pengumpul data, (2} instrumen pemandu analisis data. Instrumen pengumpul data berupa
lembar obscrvasi dan tabel penskoran les kemampoan bereerita, Instrumen pemandu

analis data berupa hasil observasi dan 1abel analisis nilad les kemampuan bercerita.



3.6 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang digunakan pada penclitian ini meliputi,
i1} Tahap persiapan meliputiz (a) pemilihan judul, (b) pengadaan studi pustaka, (c)
penyusunan metede penclifian,
(2} Tahap pelaksanaan meliput: (a) pengumpulan data, (b) analisis berdasarkan metode
vang ditentukan, (¢} menyvimpulkan hasil penelitian
{3} Tahap penyelesaian meliputi: {a) menyusun laoporan penelitian, (b} revisi laporan

penelitian, (¢} penggunaan lporan penelitian,




BAR 5. SIMPULAN AN SARAN

5.1 Simpulan

Penerapan metode pembelajaran partisipalil’ vang sesouai dengan langkah-
langkah alouw pergturun vang lerdapal dalam model penyvusunan pecaban  bujur
sanpkar. pembentukan kelompok oleh guru secarn acak, duan penggunaan gambar
vang lebih nvata dan sesum denpan tema dupal meningkatkan kemampuan bercerita
siswa kelas V1L A SMPN 12 Jember. Siswa juga lebih  bersemungal, mudah
berkonsentrasi, dan muodah akeab dengan leman sckelasnya, schingss mampu
menuangkan ide-ide kreatifnya dengan baik dalam bercerita. Selain lu, pencrapan
metode  partisipatit dengan model Penyosunan Pecahan Bujur Sangkar (Broken
Sguare] membuat siswa lebih senang dalam mengikuti pembelajaran karena model
pembelajaran vang menppgunakan permainan Ji dalam kelas ergolong baru dan tidak
monoton bagi mereka. Potongan gambar yang disukai siswa mampu membual siswa
Ichih bersemangat lapi dalam bercerita.

Penerapan metode pembelajoran  partisipatifls dengan model  Penyvusunan
Pecahan Bujur Sangkar membual siswa lehib bersemangat dalam mengerjakan tugas.
Suasana dalam kelas menjadi lebih akrab dan lebih santal, schingea siswa tidak
merasa tegang dan malu dalam belajar, Hal ini juga membuat hasil belajar siswa kelas
VIL A SMPPN 12 Jember pada materi bercenla menjadi meningkat. Hasil belajar
bercerita ini didapat dari nilai bereerita siswa kelas VIL A SMPN 12 Jember di depan
kelas. Hal-hal vang dinilai meliputi © pilhan kata, ckspresi, intonasi, pelafalan dan
performa atau penampilan. Pada lahap sehelum tindakan (prasiklus) terdapat 18 siswa
(43 %) yang twnias basil belajarmys dalam bercerita, Setelah dilakukan tindakan
pertama (siklus 1), jumlsh siswa vang mendapat nilai =70 meningkat menjadi 29
siswa (6% "a). Jumlah 29 siswa (69 %) yang tuntas hasil belajarnya dalam bercerils
meningkal pesal menjadi 36 siswa (85,7 %60, screlah diterapkan tindakan kedua (siklus
1.

A6
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang  pencrapan pembelajaran  partisipati§
dengan model PPenvusunan Pecahan Bujur Sanpkar (Broken  Sguare) untuk
meningkatkan pembelajaran bercerita siswa kelas VII-A SMIP® MNegeri 12 Jember,
dikemukakan sarsn-saran sebapai berikut @ (1) Bagi gury, agar menerapkan model
pembelajaran partisipatif’ dengan menggunakan gambar vang sesuai dengan tema dan
keinginan siswa, (2) peneliti selanjutnya, agar menerapkan medel pembelajaran
partisipatif pada materi bercerita dengan pembentukan kelompok secara acak dan

memberikan motivasi atau pujian pada akhir kegiatan.
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S

Mama Obsarver
Usia

Jabatan/Pekerjaan

Hazil Pengamatan Aktivitas PraktistiGuru pada Siklus |

]Munculnya aklivitas
a Tedak

Tahap Aktivitas Guru

Menjelaskan materi
embangkitkan skemata sigwa

IF'engEInmpntEln

IMEnjEIElEkan tugas kelompok
embimbing siswa bakera secars

kagiatan Inti padizipatif

Pendahuluan

Membimbing siswa dalam pelsksanzan
knik Penyusunan Pecahan Bujur
angkar {Brokon Sguarg)

Membimbing siswa dalam bercerita

Penutup  |Merespan pembelajaran

Melakukan evaluasi




Mama Observar
U=ia

Jabatan/Pekerjaan

Hasil Pengamatan Aktivitas PraktlsilGuru pada Siklus |

Muriculnya aktivitas
Ta Tidak

Tahap Aktivitas Gurns

Menjelaskan maten
Membangkitkan skemata siswa
Fengelompakan

Meanjelaskan tugas kelompok
Mambmmbing siswe bekerja secara
Kegiatan Inti [partisipatif -
Mambembing s=wa delam pelaksanaan
teknik Penyusunan Pecahan Bujur
Sangkar (Hroken Sguare)
Membimbing sizwa dalam bercenita
Fenutup  [Merespon pembelajaran
Malakuksn eveluasi

Pendahuluarn




Mama Observer
Usia
Jabatan/Pekernaan

Hagil Pengamatan Aktivitas Praktisi/Guru pada Siklus |

Munculnya aktivitas
Ya Tidak

Tahap Sktivitas Guru

Menjelaskan matern

Membangkitkan skemata siswa
Fengelomipakan

Manjelaskan tugas kelompaok
Mambimbing siswe bekerjs secara
Fegatan Inti [partisipatif

Mambimbing siswa delam pelaksanaan
teknik Panyusunan Pacahan Bujur
Sangkar (Broken Sguars)
Membimbing siswa dalam borcarita
Penutup  [Merespon pembelajaran
Melakukan eveluasi

Pendahuluan




]
fad

Marma Observer
Usiz

Jabatan/Pekerjaan

Hasil Pengamatan Aktivitas PraktisiiGuru pada Siklus Il

hunculr‘.g.ra Aaklivilas
Ya Tidak

Tahap Aktivitas Gunu

Menjelaskan maten
Memhbanghitkan skemata siswa
Pengetompakan

Menjelaskan tugas kelompok
Marmbimbing si=we bekerja secara
Kegiatan Inti |partisipatif

Mambmmbing s=wa dalam pelaksanaan
teknik Penyusunan Pecahan Bujur
Sangkar (Grokaen Sguare)
Membinbing siewa dalam bercenta
FPenutup  |Merespon pembelajaran
Malakuksn eveluasi

Pendahuluan

(-



Mama Cheopver
isia

Jahatan'Pekarjaan

Hasil Pengamatan Aktivitas Praktisl/Guru pada Siklus Il

bﬁunculr‘:ya aklivitas
Ya Tidak

Tahap Aktivitas Gurg

enjelaskan maten
Membangkitkan skemata siswa
Pengelompokan
enjelaskan fugas kelompok
gmbimbing siswa bekera secar\g
Kegiatan Intl |partizpatif =~
ambimbing siswa dalam pelaksansan
knik Penyusunan Pecahan Bujur
angkar (Brokon Sguarg)
Membimbing siswa dalam bercenta
Penutup erespon pembelajaran

Pendahuluan

lakukan avaluasi




Mama Observer

Usia
Jabatan/Pekesjaan
Hasll Pengamatan Aktivitas Praktisi/Guru pada Siklus ||
Tahap Aktivitas Guru Munculnya aktivites

¥a Tidak

iMenjalaskan matari
embangkitkan skemata sizwa

Pengelompokan

Menjelaskan fugas kelompok )

Membimbing siswa bekerja secars
Artisipatif . e

Mambimbing siswa dalam pelaksanaan

teknik Panyusunan Pecahan Bujur

Sangkar | Brokan Sguare)

Membimbing siswa dalam bercerita

Panutup  [Merespon pembelajaran

Melakukan evaluasi

Pendahuluan

Kegiatan Ini




MHama Observer

Usia

Jabatan/Pekerjaan

Hasil Pengamatan Aktivitas PraktisiiGuru pada Siklus I

lahap

Aktivitas Guns

Munculnya aktivitas

e

Ticak

Pandatufuan

Menjelaskan materi

Membangkitkan skemata siswa

Pengalompokan

Menjeiaskan tugas kelompaok

Fegiatan Inti

Membimbéng siswa bekerjg secara
partisipatf

Membimbing sizwa delam pelaksanaan
teknik Penyusunan Pecahan Bujur
Sangkar (Broken Squars)

Fenutip

Membimbing siswa dalam barcarits

Merespon pembelajaran

Melakukan evaluasi




Mama Observer

Lisia

Jabatan'Pekeariaan

Hasil Pengamatan Aktlvitas Siswa pada Siklus |

Tahap

Aktivitas Siswa

unculmya Akbvitas

Ya Tidak

enyimak pengelasan mater

Pendahuluan [Keterlibatan dalam pembentukan skemalal

Iawd

Fesediaan menjadi anggota kelompok

Belajar secara parisipatif

Kegiatan Inb |Keterlibatan dalam menyelesaikan tugas
dengan teknik Penyusunan Pecahan
Bujur Sangkar (Broken Sguare]
Kesediaan bercenla di depan kelas
Pt Keterlibatan dalam membarikan raspon

dalam pembelajaran

Mananggapi evaluasi

Ly



Mama Cheorver

Usia

Jabatan'Pekearjaan

Hazil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus |

lahap

Akiivitas Siswa

hlunculnyra Aktivitas

Y&

Tidak

Pendahuluan [Keterlibatan dalam pembentukan skematal

Menyimak penjalasan maleri

15WE

Kagiatan Inti [Keterlibatan dalam menyelesaikan tugas

|F-'.E|EE::I'FE|En menjadi anggota kelompok
|EE|IajE|'r sECcara partisipatif

dengan feknik Penyusunan Pecahan
Bujur Sangkar (Broken Squar)

Penutun

{Kesediaan bercenta di depan kelas
Feterlibatan dalam mambarikan respon
dalam pembelajaran

[Menanggapi evaluasi




Mama Cheorver

Llsia

Jabatan/Pekerjaan

Hazil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus |

b.lunculr'.yra Aktivitas
hi=] Tidak

lahap Aktivitas Siswa

Menyimak penglasan materi
Fendahuluan [Keteslibatan dalam pembentukan skematal
iswa
|F-'.aﬁe-diaan menjadi anggota kelompok
|Elnlajaf secara partisipatif
Kegiatan Inti |Keterlibatan dalam menyelesaikan tugas
engan feknik Penyusunan Pecahan
Bujur Sangkar (Broken Squana)
Kesediaan bercenta di depan kelas
keterlibatan dalam membearikan raspon
alam pembelajaran
Mensnggapi evaluasi

Penutup




Mama Observer

Ll=ia

JabatanPekerjaan

Hazil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus Il

lahap

Aktivitas Siswa

Munculnya Akfivites

¥a

Tidak

Pendahuluan

Kegiatan Inti

Menyimak penjelasan materi

Eateribatan dalam pembeniukan skemata
siswa

kesediaan menjadi anggota kelompok

Belajar secara partisipatif

Keterlinatan dalam menyelesakan tugas
dengan teknik Penyusunan Pecahan
IEU]LI-[ Sangkar [Brokan Sguare)

Penulup

Kesediaan bercerita di depan kelas
Keteslibatan dalam memberikan reapon
dalam pombalajaran

Menanggapi evaluasi




Mama Obsarver

Uisia

Janatan'Pekariaan

Hagil Pengamatan Aktivitas Siewa pada Siklus ||

Tahap

Sktivitas Siswa

!Munl::ulnya Aktivitas

Ya

Tidak

Pendahulizn

Fegiatan Ink

[Menyimak penlasan materi

Keterlibatan dalam pembentukan skemata
=rEwWa

Kesediarn menjad: anggota kelompok

Belajar secara partisipatil

Keterlibatan dalam menyelasaikan tugas
dengan teknik Penyusunan Pecahan
Bujur Sangkar {Broken Square)

Penulup

Kesadizan bercerita di depan kelas

Ketarlibatan delam membenkan respon
dalam pembelagran

Menanggap evaluasi

L i



Nilai tes siswa sebelum tindakan (Prasikius)

Kriteria penilaian Tatal
Mo Mama Pilihan kata| Ekspresi |Intonasi|Pelafalan Penampilan| nilai
20 20 20 20 20 100
Tiandilla Dwi 15 10 10 0 20 G5
ZlAdinda Agung 15 15 16 15 10 T
JAinul M 20 15 20 15 10 B0
i Prianto 15 10 10 15 10 B0
nar M 15 15 16 15 10 TO
_ BlAndrew A D 10 10 10 10 10 50
ngga A 15 10 15 15 15 7o
SAnggi Resba 15 10 10 10 10 85
| SAris Prasojo 10 15 15 15 & Bl
10Arvila R 15 15 15 16 ) E5
11fayu Maula 20 15 15 15 20 86
12Azmil Jazirah 10 15 15 15 15 m
1%&@:&5 15 15 0. | 10 15 ES
14{Daning D 20 10 20 15 15 80
E’fhadr Syafi'el 10 15 15 15 15 70
16(Deah Emas [ o 20 15 140 & &0
17|Diah Puspita 15 15 15 20 1& T0
18]Dyant F M 5 15 15 15 10 80
19|0yta Paramita 10 15 10 15 10 40
20[Faris Fatani 14 15 10 10 10 65
21[Farisya N N 10 : 18 15 15 15 70
22|Febri Bintang 15 10 16 15 15 70
23Ferda Triana 15 15 15 15 15 75
10 15 10 15 15 85
15 20 15 15 15 75
| 26{Hera Noviana 15 15 15 10 15 0
| 27[Hilda Dwi S 10 15 15 10 5 55
28uhammad Mahwa 15 15 15 [ 15 8 B5
| 28IMuhammad Wahyu 10 15 15 10 it Bl
J0Pramana Andi 15 5 15 15 i B0 |
31|Prita Taradipa 15 15 15 15 15 75
32|Putri Rahayu 15 20 15 10 5 E5
33Ramadhani M 20 15 5 10 20 [
L 20 & 10 210 b B4
| 10 10 15 15 10 60
| J6|Salman A 15 10 15 10 15 g5
| 37|Sheila S H 2 | 15 15 10 10 70
F8[Sucik Ayu 15 15 15 10 10 65




29(Tote Ranto o 15 i5 10 13 -] ¥BS
40{Triningrum 5 20 10 15 20 10 75
41|Wahyu N 5 5 20 15 | 20 55
42| udhisiira [ i 15 5 & 15 80

=

Keterangan & Yang dicefad telal gdalad siswa vang nilainya & 7

Cruru Pengapar

Fsweunthing

MIP. 130 425 250)



REMCAMNA PEMBELAARAN

MATA PELATARAN  : BAILASA INIDMONESLA

JEMIANC 1 SMP
KELAS ' SEMESTER %I/ 11
ASPFER : Berbicara

ALOKAS] WAKTLU : 2 jam pelajaran

A, Standar kempetensi @ Mampu mengungkapkan pikiron, pendapat. pagasan, dan porasaan secara
lisan melnlui kegiatan beroorita.
B. hkhompeiensi Dasar  ; Borcerita
. Indikaror iMomps menceritakan pengalaman vang, paling menpesankon dengum
menggunskan pilihon kuda vene menarik schingga  pendengar  hisa
miembuvanekon suasana yang diceritakan.
. Materi Pokok ¢ Mengalarma virmg: mengesankan
E. Skenario Pembelnjaran
Petidiehiielecmin :
Lo oy menjelaskon materi dan Kempetensi dasar yang harus dicapai siswa
2 G memsangkitkan skermla siswan
Negrartarny fantd
1. Siswa dibagi monjadi beberapa kelompok. Setiap kelempok tordin daci 6 oraig siswa

Ciury menjeleskon tuges masing-masing kelompok

Fad
1

sl
v

Crurd membimbing siswn bekerja secorn partisipatit
4. Gwury membimbing ziswa belajar dengan mengramekan teknik Penvusunan Pocalan
Bujur Sangkar (#redkaser Spevare)

Fenuing

I, Gura membimbing sisws dolam bercerita

I, Siswy merespon pembelajaran dari guru

3. siswa dengan bimbingan gy mereficksikan hasil belagar tenlang menceritakan
pengnlaman mcnarnk

F. Media dan Somber Belajar
Cramiar, Buku wks

G Peniluian
Bentuk  : Unjuk kerj

Tuggs : Certtnkanioh pengalaman vang paling mengesenkin df depan kelas dengan memperhatikin

pilikan kata, argkulasi, intoreest, pelalalon dan performa ataw peaampilan !



(]
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PFERATURAMN IFALAM PELAKSANAAN KEGIATAN

Fara peserin didik tidak diperkenankan berbicara antara siswa vang satu dengan yang lain,
Setiagp peserta didhk tidak diperbulehkan memberi isvamt kepudn vang lain dengan maksod
ngar orang lain itu menverahkan guntingan weieniu yang i huiuhban,

I b setiop putsran, por peserta didik hanva boleh memben satu guntingan kepada rekan
yang nda disampingnya menurr aralh jarem jaim.

Woakiu iy disediskan paling lambat 20 menic

Pengamat tiap  kelompok  micngawasi  anggola kelompek dalam melakukon kegotan
berdasarkan ahierun vang difelapkan

Setelabh  kegiatan  selesai,  poengamar  masing-inasing kelompok  membscakon hasil

petigarrielann i,




Milal tes siswa setelah tindakan | (Siklus 1}

Kriteria penilaian Total
No Nama Pilihan kata| Ekspresi |Intonasi|Pelatalan|Penampilan) nilai
20 20 20 20 20 100
1jabdilla Dwi 15 10 10 10 20 B5
2ladinda Agung 15 15 15 10 15 7o
JpAinul M 20 15 20 15 10 B0
4|Aji Prianto 15 10 10 20 10 65
Glamar 15 18 15 15 10 [l
GlAndraw & 0 20 10 15 15 14 [,
| 7langga A 15 10 15 15 15 70
BlAnggi Restia 15 20 10 10 20 15
_GlAris Prasojo 10 15 15 15 & 60
10lArvila R 15 15 15 15 & 65
11}y Mauls 20 15 15 15 20 BS
128zmil Jazirah 10 15 15 15 15 Fil]
13Bima A B 15 15 10 10 15 65 |
14|Daning D 20 10 20 15 15 BO
15Dedy Syafiei 10 15 15 15 15 70
16{0iah Emas D 10 20 15 10 15 o
17|Diah Puspita 15 15 15 20 15 o
18(Dyant F M 5 15 15 156 10 &0
19[0yta Pararnita 15 15 15 15 15 5
20|Faris Fatani 10 15 10 15 15 &5
21|Farisya M N 14 15 15 15 15 70
22|Febri Bintang 15 10 15 15 15 70
23Ferda Triana 15 15 15 15 15 75
24(Fikri Asryl 10 15 15 15 15 Y
25|3alang Faioni 15 20 15 15 15 75
26Hera Noviana 15 15 15 10 15 70
27|Hilda Dwi 5 10 15 15 10 a3 55
28Muhammzad Mahws 15 15 15 15 10 T
2'!|Muhammad Wahyu 10 15 15 15 & 65
A0Framana Andi 15 15 15 15 10 70
31|Prita Taradipa 15 15 15 15 15 i e
32|Putri Rahayu 15 20 15 10 5 65
33lRamadnani M 20 15 5 5 20 65
34Rizky G R 20 10 14 20 15 75
A5Rizky Dwi 10 15 15 15 15 T
Sagatmanﬁ. 15 10 15 10 15 85
37iShetla 5 H 20 15 15 10 10 70
3;\|5u:i|_-c Ay 15 15 15 10 - .




39{Toto Ranto 5 20 16 | 20 5 €5
ﬂ%iningrum 5 10 10 15 20 10 65
41 Wahyu N 5 5 20 15 20 65
42[Yudnistira D 15 15 15 10 15 i

Keveravigae ! Yang aifvetok rebol adalak sébowa powg ndicinpa <710

Ciuru Meneajar

[swanthini
NIP, 130 425 250

(g
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HREMCAMA PEMBELAJARAN

MATA PELAJARAN @ BAHASA INDONESTA

JENJIAN s 5MP
KELAS/SEMESTER : VII/ LI
ASPER : Berbicurm

ALOKAS|I WAKTU : 2 jam pelajaran

Al Blamdar Kompelensi  © Mampo mengungkapkan pikiran, pendapat, gagpsan. dan perasian secur
lisun melalul kemutan bereeriia,
. kompetensi Dasar @ Boercerita
O, Indikator Sdampu mencenbakon fokeh vang diidelakan dengan menggunakan pilihan
kigta vang menarik schingga pendengar hiza membayangkan suasana yang
dicentikan,
Iy, Mater! ook Tokoh idils
E. Skenario Pembelajaran :
Paveatielenfaevoer =
1. CGiure menjelaskan materi dan kompetensi dusar vong hanus dicapat siswa
2 diore membangkithan skontata siswa
3 Siswa dibugi menjadi bebernpa kelompok, Setiap kelompuok lerdivi diri & urang, siswie
Kegiatom faetr -
1. Gury menelaskan tuezas mesing-mesinge kelompok
2 Ciwru membimbing siswa bekerja secara partisipatit
3. Guru membimBing siswn belajar dengan mengmunokan teknik Penvosunan Pecahin
Fugjur Sanukar { rokes Sgecere |
PR T
1. Ciwru mernbimbing siswa dialarm bercerita
2. Siswa merespon pembelajurun dar gury
1 Siswie demgan bimbingsn pore merelleksikion  hasil belyjar lenng  mencesiiakan
penzalaman menarik

F. Medin dan Samhber Belajar
Ciambar, Buku ieks

L, Penilaian
Hentuk @ Lnguk kena

Twgns  : Ceriagkanlah tokoh idols kalian di depan kelas depan kelas  dengan memperhatikan

pililan kata, artikulasi, intoaasi, pelafalan dan performa atan penamgpilan |



Rubrik Pewiliinm

10

Mo Aspeh yang [Rnilas Skor Fofal Skor
2 il an 24 b || T
¥ Apakah pilihan kata vang digunakan ==
adilarm ketikn bercerita sudah bk
L. '.-_"npnkuh ckspresi siswa ketikn
bercorita sudah haik?
3. Apakah intonasi sigwa ketika T
herveriia sesuan dengan s cenio?
ET Apakal petalalannys swdh baik? [
5| Apukah perfurma atau penampilun :
[ siswa sudah baik?
Jomiah
KETERAMNGAN
108 = sangal baik
i5 - buik
TE = lumiyan
G = lehih berscrangal
Jemiber, 20
Praktikan

Couru Pamcang

l=wantini

ST L0 425 256

Rusriyat Jannunrsih
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FERATURAM DALAM PELAKSANAAN KEGIATAN

Puri peserta didik tidok diperkenunkan berbicara antara siswa vang samu dengan vang lain.
Setiap peserta didik fidak dipedbolebban membert isyaral kepada yong lain dengan minksud
wear erong lrin it menyerahkan guntingan tertentu vang ia bahuhlan.

Iabim setiap putaran, para pesertn didik hanvn boleh memberi satu guntingan kepada rekan
v ada dissmpingonya menorut arahb jarum jam.

Wakitu hinya disediakan pading lanbal 20 menil.

Pengamat tiap kefompok  mengawasi angeota kelompok  dalam melabukan kegiace
berdasarkan aturan yang drictapkan,

sefeluh  kegiaton  selesal,  penpamat  masing-masing  kelompok  micmbacakan  hasil

PErEAmALL YA



39|Tote Ranto 10 15 15 15 10 65
ANTriningrum 5 10 20 15 20 20 B5
A1|Wahyu N 10 10 20 15 20 L]
42| udhistia O 15 15 15 10 15 70

Weterampan | Yarg dicetak tebal adalah sivivg vang pilainya = 70

Curu Pengajar

[swanihini
MIP; 1530425 2450




Hilai tes siswa setelah tindakan Il (Siklus 11}

Kriteria penilaian Total
Mo Nama Pilihan kata| Ekspresi (Intonasi|Pelafalan|Penampilan| nilai
20 20 20 20 20 100
1Abdilla Dwi i) 15 15 15 20 B0
ZAdinda Agung 15 15 15 15 15 i)
20 15 20 15 20 an
15 10 10 20 10 65
15 15 15 15 15 76
20 10 18- | 4B 20 80
TlAngga & 20 18 15 [ 15 20 B85
BlAnggi Resta 15 20 10 10 20 75
HAris Prascio 20 15 15 15 15 &l
1Arvila B 15 15 | 15 15 15 75
T1fAyu Maula 20 20 20 15 20 85
12lAzmil Jazirah 15 15 15 15 15 7o
13|Bima A B 15 15 10 10 15 BS
14|0aning D 20 15 15 15 14 20
| 15|Dedy Syafi'ed 15 15 15 15 15 [
16|Diah Emas D 15 15 15 15 15 75
17|Diah Puspita 15 15 15 2 20 BS
18|Dyant F M 10 15 15 15 10 65
1390vta Paramita 15 2 15 15 20 BS
20fFaris Fatani 15 24 154 15 15 BO
21Farisya N N _ 15 15 15 15 15 75
Z2Feabri Bintang 15 15 15 15 15 Th
23Ferde Triena 15 15 15 15 20 80
Fikri Asryl 20 15 15 15 20 85
25|Galang Fatani 15 20 15 15 15 &0
28|Hera MNaviana 15 | 15 15 15 | 15 i5 |
27|Hilda Dwi S 10 15 15 10 15 85
28Mubammad Mahwa [ 15 15 15 15 15 75
28iMuhammad Wahyu 15 15 15 15 15 78
J0|Framana Andi 15 20 20 15 20 3
31|Prita Taradipa 20 20 20 15 20 85
32|Putri Rahayu 15 2 ) 1N 15 20 B5
33{Ramadhani M 20 10 [ 15 15 20 | 8o
34|Rizky C R 20 10 10 20 15 75
a5{Rizky Dwi 15 15 15 18 15 75
36Salman A 16 10 16 10 15 65
37jSheila 5 H 20 15 15 10 15 75
38 S5ucik Ayu 15 15 15 15 il 75




DAFTALR RIWAYAT HIDUP

A IDENTITAS

I. Mama : Rusrivati Januarsih

2. Tempat/l 2l Lahir ; Situbondo, |3 Januar 1984

3. Apama : Islam
4, Mama Avah ; Roemadi
5. Pckerjaan : Wredatama Pegawai Dep. Pencranygan
&, Mama lbu ; 8 Sumiyati
7. I'ekerjaan : Gur 5D
. Jumlah saudara 1 {satu)
9. Alamat
a. Asal 2 J1 Sucipto Wo, 50 F Situbondo 6831

b, D1 Jember  : JIL Kalimantan Ge, Kelinei (0] Jember

 RIWAYAT PENDIDIKAN

1. 513 Negeri Dawuhan 1Y Situbondo Lulus tahun 1995
2, SMP Neseri | Panji Situbondo Lulus tahun 998
3. SMA Negeri 2 Situbondo Lulus tahun 2001
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